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1.1 Latar Belakang  

Jepang adalah negara kepulauan yang memiliki beraneka ragam 

kebudayaan. Kebudayaan Jepang dari dahulu hingga sekarang banyak yang masih 

bertahan,  meskipun sekarang hampir segala sesuatunya sudah menggunakan 

teknologi yang canggih. Karena di Jepang memiliki empat musim yang berbeda 

yaitu Haru (春), Natsu (夏), Aki (秋) dan Fuyu (冬), maka banyak kebudayaan 

Jepang yang dilakukan berdasarkan musim. Misalnya ketika Haru (春) 

masyarakat Jepang sangat menyukai melihat bunga sakura yang bermekaran, 

kebiasaan seperti ini disebut Hanami (花見). Saat Natsu (夏) ada Hanabi 

(花火), yaitu festival kembang api, kemudian ketika Aki (秋)  saat daun-daun 

berguguran ada yang disebut dengan  Momiji (もみじ ). Fuyu (冬) Ada Oseibo 

(おせいぼ ) dimana orang Jepang sering memberi parsel.   

  Selain itu ada pula kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam makan atau 

minum di masyarakat Jepang. Beberapa  budaya minum yang menjadi ciri khas 

Jepang, yaitu budaya minum teh dan minum Sake ( 酒 ) . Kita mengetahui bahwa 

orang Jepang menjadikan teh sebagai minuman sehari-hari, teh yang diminum 

adalah teh hijau yang biasa disebut ocha ( お茶 ) tapi ada juga jenis teh lainnya 
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yang umum diketahui di Indonesia, yaitu Koocha ( 紅茶 ) atau teh hitam. Bagi 

orang Jepang, minum teh tidak hanya dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 

tetapi dapat juga menjadi suatu kegiatan spesial yaitu ketika diadakan upacara 

minum teh  Chanoyu ( 茶の湯 ). 

Selain minum teh ada satu kebiasaan orang Jepang yang menjadi budaya, 

yaitu mereka  suka sekali minum minuman beralkohol seperti bir dan Sake ( 酒 )  

Bagi masyarakat Jepang minum bir adalah hal yang biasa mulai dari 

pemuda yang sudah berusia 20 tahun sampai orang tua. Di Jepang bir dijual 

diberbagai tempat, misalnya di super market bahkan dijual pula di mesin-mesin 

otomatis yang tersebar di berbagai tempat. Bagi masyarakat Jepang kurang pas 

rasanya jika sehari tidak minum bir. 

Selain bir sake juga merupakan minuman beralkohol yang digemari 

masyarakat Jepang. Sake ( 酒 ) adalah  minuman beralkohol khas Jepang yang 

berasal dari hasil fermentasi beras. Sering juga disebut dengan istilah anggur 

beras. Sake ( 酒 ) di tiap daerah di Jepang berbeda-beda jenisnya, misalnya di  

daerah Selatan Kyuushuu sake lebih menunjukkan ke minuman keras yg disuling 

yang terbuat dari  ubi (imo-jochu). Di Okinawa, Sake ( 酒 ) merupakan Shouchu ( 

酎 )1 yang terbuat dari tebu atau Awamori ( あわもり) yaitu sake istimewa dari 

Okinawa 

                                                 
1 shouchu (焼酎) adalah minuman keras yang terbuat dari ragi  koji (こじ). 
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Acara minum Sake ( 酒 ) disebut Nomikai ( 飲み会 ). Nomikai ( 飲み会 

) bagi mereka sangat bermanfaat untuk menjaga hubungan dari tingkat 

pertemanan sampai keakraban dalam sebuah komunitas, hal ini disebabkan karena 

sibuknya kegiatan mereka setiap hari oleh berbagai pekerjaan sehingga 

komunikasi dalam kehidupan sosial menjadi kurang.  

Mabuk setelah minum Sake ( 酒 ) adalah hal yang biasa. Apalagi minuman 

dengan kadar alkohol tinggi ini (sekitar 20%) harus selalu hadir dalam setiap 

acara. Sejak remaja mereka sudah boleh minum Sake ( 酒 ). Namun, tentu saja 

hanya satu atau dua cangkir. Orang Jepang sadar jika naik mobil dalam keadaan 

mabuk sangat berbahaya, maka jika ada seseorang yang sedang mabuk dan 

membawa mobil dia tidak akan mengendarai mobilnya ketika pulang melainkan 

akan memanggil Daikou  ( だいこう ).2  

 Sake ( 酒 ) adalah salah satu minuman khas Jepang yang sangat terkenal 

dan mempunyai cara pembuatan yang unik sehingga penulis merasa tertarik untuk 

menguraikan lebih jauh  jenis-jenis  Sake ( 酒 )   yang  terdapat di Jepang                               

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan laporan ini adalah : 

1. Menguraikan proses pembuatan Sake ( 酒 ) 

2. Untuk menguraikan lebih jauh jenis-jenis Sake ( 酒 ) yang terdapat di Jepang. 

                                                                                                                                      
 
2  Mobil kecil untuk 2 orang, satu orang akan menyetir mobil orang yang mabuk, yang lainnya 
membuntuti dari belakang, hingga sampai ke tujuan. 
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